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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persmametodelnquiry dipadu trik taktik
waktu bertanya untuk meningkatkan kemampuan bergikis dan hasil belajar konsep sel pada siswa
kelas VII SMP Kartika Ambon. Penelitian ini dilakegkan pada kelas VII-1di SMP Kartika Ambon.
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yaligunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir
kritis dan hasil belajar kognitif, afektif, dan kemtor siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penguasaan konsep sel pada siswa sebelum penenapaatelnquiry dipadu trik taktik waktu bertanya
tergolong sangat rendah. Hal ini terlihat dari petase nilai rata-rata yang diperoleh siswa paslawel
yaitu 31% yang termasuk kualifikasi gagal karertmki mencapai KKM yang ditetapakan yaitu 75.
Setelah penerapan metobhejuiry dipadu trik taktik waktu bertanya, hasil tes forihgang diperoleh
siswa menjadi meningkat dengan persentase ratagmm@apaian yaitu 71,51%. Untuk penilaian
kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan melalasih kerja LKS dan lembar observasi, dan diperoleh
hasil bahwa terjadi peningkatan kemampuan berkikis pada siswa.

Kata Kunci: Metode Inquiry, Strategi Trik Taktik Waktu Bertanya, Berpikir Kritis, Hasil Belajar

ABSTRACT. This study aims to determine the implementatibthe inquiry method combined with a
time-asked tactic trick to improve critical thinkirskills and cell concept learning outcomes fhgrade
students of Junior High School Kartika Ambon. Thiady was conducted if"grade of Senior High
School Kartika Ambon. This study used descriptimalgsis to find out students’ critical thinking B&i
and cognitive, afective and psychomotor learnintg@mes of students. The result of this study showed
that students’ mastery of cell concept before thglémentation of the inquiry method combined with a
time-asked tactic trick was very low. This can bersfrom the percentage of the average score ehbitain
by students in pre test was 31%, which includekedagualifications because it does not reach the
minimum completeness criteria is 75 for the scdter the implementation of the inquiry method
combined with a time-asked tactic trick, the resflthe formative test obtained by students become
increasing with the percentage of average achiethants 71,51%. To assess students’ critical ihipk
skills uses through studendt worksheet and obsenyahe results showed that there was an incrgasin
students’ critical thinking skill.

Keywords. Inquiry Method, a Time-Asked Tactic Trick, Critical Thinking, Learning Outcomes

1. Pendahuluan

Pembelajaran biologi di sekolah dapat dikatakatk karena baik subjek maupun objek pembelajarannya
memiliki karakter yang khas. Objek pembelajaranidgjpselain berhubungan dengan alam nyata, jugeatian
dengan proses-proses kehidupan yang masih abstgalsiswa. Agar siswa dapat memahaminya, maka metod
dan strategi yang digunakan dalam proses pembataferus disesuaikan dengan karakteristik subjelodpek
belajarnya (Saptono, 2003).

Metodelnquiry merupakan metode yang dapat merangsang siswa daypat menemukan sendiri jawaban
dari permasalahan yang siswa hadapi di kelas. Mat@tode pembelajaran ini siswa dapat mengerabdégala
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki, dalam erefjawaban dari permasalahan yang ada, sehingga
siswa dapat berpikir secara kritis dalam prosesbedayaran. Siswa akan terpancing dengan pertanyaan-
pertanyaan maupun pernyataan-pertanyaan yangetagga siswa berpikir kritis untuk mencari jawalokani
pertanyaan tersebut. Metode pembelajaran ini bekiadar menghafal dan menumpuk ilmu pengetahuapj te
juga bagaimana pengetahuan yang diperolehnya kevimakna untuk siswa melalui segala daya pikir @&isw
Metode Inquiry tidak hanya dituntut agar menguasai materi pelajat@tapi bagaimana siswa dapat
menggunakan potensi yang dimilikinya (Amien, 1987).

Metode Inquiry merupakan metode pembelajaran yang banyak diamjutkarena memiliki beberapa
kelebihan (Sofa, 2008). Kelebihan metaaigury diantaranya adalah:
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1) Merupakan metode pembelajaran yang menekankan &epadgembangan aspek kognitif, afektif dan
psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajagtaiunmetode ini lebih bermakna.

2) Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belagaras dengan gaya belajar mereka.

3) Merupakan metode yang dianggap sesuai perkembarsjleriogi belajar modern yang menganggap belajar
adalah proses perubahan tingkah laku berkat agamgalaman.

4) Keunggulan lain dari metode pembelajaran ini dapalayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan
di atas rata-rata. Artinya siswa yang memiliki kempaian belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa
yang lemah dalam belajar.

Hasil penelitian yang mendukung penggunaan melogigiry adalah Nurlitasari (2015) tentang pengaruh
penerapan metodaquiry unuk meningkatkan kemampuan berpikir dan hasdjaekiswa kelas X-2 SMA LAB
UM Malang menyimpulkan bahwa adanya peningkatanakepuan berpikir dan prestasi hasil belajar siswa
selama pemberian tindakan. Selain penggunaan meabelajaran, pemilihan strategi pembelajaran yang
tepat juga memiliki peranan yang penting dalam mghatkan hasil belajar siswa. Salah satunya adsiategi
trik taktik waktu bertanya.

Strategi trik taktik waktu bertanya merupakan saatu strategi pembelajaran yang efektif untuk meahb
proses belajar siswa menjadi lebih menyenangkamukli Roswita (2013), strategi trik taktik wakturtaeya
diartikan sebagai suatu strategi dalam proses pajaten yang dapat melatih siswa untuk lebih catalam
belajar, seperti misalnya dalam mengajukan pertmygng tepat sekaligus mencari jawaban dari sumber
sumber yang telah disediakan. Strategi trik talid@tu bertanya mengajarkan siswa untuk berpikiisksecara
kooperatif dan sekaligus mandiri. Disebut kritisd@a siswa dapat berpikir dari objek atau gambag yalah
disediakan, dimana setiap gambar dapat menimbl&ayak pertanyaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelaj#ologi dan beberapa siswa SMP Kartika Ambon
diketahui bahwa dalam proses pembelajaran biotpgi) masih kurang kreatif dalam menerapkan meteae d
model pembelajaran yang ada. Hal ini berefek kepadgkat kemampuan berpikir dan hasil belajar siswa
sehingga kurang maksimal atau tidak mencapai KKMgytelah ditetapkan yaitu 75, khususnya pada mata
pelajaran IPA biologi. Sehingga perlu diterapkantade Inquiry dipadu trik taktik waktu bertanya yang
diprediksi dapat menjawab tantangan kondisi pendo@la yang terjadi di SMP Kartika Ambon. Oleh karetol
penelitian ini penting untuk dilakukan untuk mengkentang: Penerapan Metodiequiry Dipadu Trik Taktik
Waktu Bertanya untuk Meningkatkan Kemampuan Berghkitis dan Hasil Belajar Konsep Sel Pada Siswa
Kelas VII SMP Kartika Ambon.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yamgrtujuan untuk menggambarkan penerapan metode
pembelajaramnquiry dipadu trik taktik waktu bertanya untuk meningkatike&mampuan berpikir kritis dan hasil
belajar siswa pada konsep sel. Penelitian ini ddakkan di SMP Kartika Ambon dari tanggal 25 Jaithgai
dengan 25 Agustus 2018.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ya&luruh siswa kelas VII SMP Kartika Ambon. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswaakel1l1-1ISMP Katika Ambon dengan jumlah siswa 20hgra
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalatiabel bebas yaitu pembelajaran dengan mengguanak
metode pembelajardnquiry dipadu trik taktik waktu bertanya dan variabelkatiyang meliputi kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada konselp

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes awes akhir, dan lembar observasi untuk mengetahui
kemampuan afektif, psikomotor, serta kemampuanikierkritis. Data kognitif diperoleh melalui LKSang
dikerjakan oleh siswa. Kemudian data diolah menggan analisis deskriptif:

1. Untuk mengukur pencapaian aspek kognitif, afellify psikomotor.

skor perolehan

SP = x100...(Arikunto, 2005)

skor maksimum
2. Untuk mengukur nilai proses.
_ Kognitif + Afektif + Psikomotor

NP 3
3. Untuk memperoleh nilai akhir.
NA = 6P + 4F
10

doi : https://doi.org/10.30598/smjvollissuelhal B6-2 17



Scie Map J/ Vol. 1 No. 1/Juni 2019/Hal.16-22 e-ISSN 2684-9429

4. Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.
S1 = % x 100.... (Fisher, 2011)
Keterangan:
S1 = Nilai yang dicari

R1 = Jumlah skor yang diperoleh
N1 = Jumlah skor maksimum

3. Hasll dan Pembahasan

3.1 TesAwal(Pre-test)
Hasil penelitian menggambarkan kemampuan awal sigada materi sel sebelum mengikuti kegiatan
belajar mengajar dengan penerapan mebogiairy dipadu trik taktik waktu bertanya, terlihat pada&hl.

Tabel 1. Kualifikasi Hasil Tes Awal

Tingkat Frekuensi | Persentase ey
Pencgpaian 0 (%) Kualifikas
87-100 - - Sangat baik
81-86 - - Baik
75-80 - - Cukup
60-74 2 10 Kurang
<55 18 90 Gagal
Jumlah 20 100

Tes awal fost test adalah tes yang digunakan untuk mengukur sebgepa siswa telah memiliki
kamampuan mengenai materi yang akan dipelajarijg$an2008). Kemampuan awal siswa sebelum proses
belajar mengajar dengan penerapan mehogeiry dipadu trik taktik waktu bertanya, tergolong dalkategori
sangat rendah. Hal ini terlihat dari hasil tes agyak tes} 2 siswa dengan persentase 10% berada pada
kualifikasi kurang, dan 18 siswa dengan perseri@%e berada pada kualifikasi gagal.

Hasil rata-rata tes awal yang dicapai siswa tidamenuhi KKM yaitu sebesar 31 dari yang ditetapkan
yaitu 75. Hal ini disebabkan karena sebelum gurmbeikan materi, siswa belum ada respon dan masii p
sehingga belum ada hasil yang baik dan setiap sisvailiki kemampuan berpikir yang berbeda-beda.

3.2 Penilaian Selama Proses Belajar Mengajar (Penilaian Aspek Kognitif, Afektif, Pskomotor dan
Berpikir Kritis)
Proses belajar mengajar secara umum dapat diadidamgai sebuah aspek perubahan tingkah laku yang
terjadi pada diri siswa. Menurut Bloom (2008) dal8anjaya (2008) ada tiga aspek dalam menilai basijar
antara lain: aspek kognitif, afektif, dan psikonroto

1) Hasil Penilaian Aspek Kognitif
Hasil penilaian kemampuan kognitif siswa selamas@sopembelajaran dalam hal ini siswa mengerjakan
lembar kerja siswa (LKS) yang digunakan untuk nalimasil kerja siswa di kelas dapat dilihat padaera.

Tabel 2. Kualifikasi Penilaian Rata-Rata Hasil K ognitif

Tingkat Frekuensi | Persentase e
Pencz?paian ® (%) Kualifikasi
87-100 13 65 Sangat baik
81-86 7 35 Baik
75-80 - - Cukup
60-74 - - Kurang
<55 - - Gagal
Jumlah 20 100

Pada aspek kognitif (Penilaian pada LKS) dipergiehcapaian yang tergolong dalam kualifikasi sangat
baik dan baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan i3va dengan persentase (65%) memperoleh nilai denga
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interval (87-100) yang menunjukkan kualifikasi sahgaik dan 7 siswa dengan persentase (35%) melapero
nilai dengan interval (81-86) yang menunjukkan Kikalsi baik. Jika dibandingkan antara nilai KKM rdgan
dengan rata-rata skor pencapaian siswa pada aspglitik maka dapat dikatakan pencapaian kognisifva
berada pada kualifikasi tuntas dengan rata-ratamkuocapaian adalah 88,70%.

Hal ini menggambarkan bahwa tingkat penguasaanekob®logi pada siswa tentang sel yang sebelumya
rendah telah diperbaiki pada saat proses belajagaj@ dengan penerapan metdaguiry dipadu trik taktik
waktu bertanya. Peningkatan penguasaan konsep sisteanpak dari LKS yang dikerjakan oleh siswaws
dapat membuat pertanyaan yang tepat dan logis ¢set@a gambar yang terdapat pada LKS serta menjawab
pertanyaan tersebut dengan benar.

2) Hasl Penilaian Aspek Afektif

Data dari penilaian aspek afektif diperoleh meldkinbar observasi yang digunakan untuk menilai
kemampuan siswa yang meliputi: peran aktif, merggiapendapat teman, kerja sama dengan pasangan,
memberi kesempatan kepada teman. Hasil dari asekdif alapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kualifikas Penilaian Rata-Rata Hasil Afektif

Tingkat Frekuensi | Persentase K ualifikas
Pencapaian (H) (%)

87-100 19 95 Sangat baik
81-86 1 5 Baik
75-80 - - Cukup
60-74 - - Kurang

<55 - - Gagal

Jumlah 20 100

Pada aspek afektif tergolong dalam kualifikasi sdirigaik dan baik. Hal ini dapat dibuktikan deng&n 1
siswa dengan persentase 95% memperoleh nilai ya@gyalnya (87-100) dengan kualifikasi sangat bdég 1
siswa dengan persentase 5% memperoleh nilai yatggvainya (81-86) dengan kualifikasi baik. Jika
dibandingkan antara nilai KKM dengan rata-rata gkencapaian siswa pada aspek afektif siswa berada p
kualifikasi tuntas dengan rata-rata skor pencapaditatah 92,97%.

Pencapaian kualifikasi ini membuktikan adanya pgkatan penguasaan konsep siswa. Peningkatan
penguasaan konsep biologi siswa terlihat dalamegrpembelajaran dengan penerapan metuoglgry dipadu
trik taktik waktu bertanya, siswa mampu merespamgde baik proses pembelajaran yang berlangsungnHal
ditunjukan dengan bagaimana siswa dapat berpettralam proses belajar mengajar, siswa dapat renga.i

pendapat yang disampaikan oleh teman, siswa dagladrjh sama dengan pasangannya, dan siswa dapat
memberikan kesempatan kepada teman.

3) Hasil Penilaian Aspek Psikomotor

Berdasarkan data hasil penilaian aspek psikoma@&ngah menggunakan penilaian proses belajar mengajar
yang dinilai berdasarkan 4 indikator yaitu melakukangkah-langkah pada LKS, ketelitian menentukaman
dari organel-organel sel, menyelesaikan LKS tepattw dan menggali informasi yang ada. Hasil dape&
afektif ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kualifikasi Penilaian Rata-Rata Hasil Psikomotor

Tingkat Frekuensi | Persentase | Kualifikasi
Pencapaian (4] (%)

87-100 14 70 Sangat bai
81-86 6 30 Baik
75-80 - - Cukup
60-74 - - Kurang

<55 - - Gagal

Jumlah 20 100

Pada aspek psikomotor tergolong dalam kualifikasgat baik dan baik. Hal ini dapat dibuktikan denga

14 siswa dengan persentase 70% memperoleh nilgadanterval (87-100) dengan kualifikasi sangakbdan
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dibandingkan dengan nilai KKM dengan rrata skor pencapaian siswa pada aspek psikomotka mapa
dikatakan pencapaian psikomotor berada pada Wwdifituntas dengan ri-rata skor pencapai adalah
90,32%. Pencapaian pada aspek ini membuktikan adpegingkatan penguasaan konsep siswa. Pening
penguasaan konsep biologi siswa terlihat dalamegrggmbelajaran dengan menggunakan penerapan r
Inquiry dipadu trik taktik waktu bertanyketika siswa mampu menentukan nama dari or-organel sel, siswa
dapat mendeskripsikan orgametianel sel, siswa dapat menyelesaikan LKS tep&tuwserta siswa dap
melakukan langkalangkah pada LKS dengan ba

Rehena dkk., (2009), menyatakan ba penilaian hasil belajar yang sifatnya psikomotopatadilakukar

secara langsung melalui observasi terhadap sisa@y@mperlihatkan keterampi-keterampilan sebagai ha
proses belajar.

4) Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis
Hasil penilaian kemampuan berpikir kritis siswaaseh proses pembelajaran yang dinilai menggun
lembar kerja siswa (LKS) dapat dilihat pada tabt

Tabel 5 Kualifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa melalui LKS

. Pertemuan [ Pertemuan I1
Tingkat i : Rualifikasi
Pencapaian Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase | Suafllxasi
(® (%) 1) (%)
87-100 11 55 19 95 S}?ﬂg?
inggi
81-86 2 10 1 b Tinggi
75-80 7 33 - - Cukup
60-74 - - - - Rendah
<z Sangat
=2 Rendzh
Tumlah 20 100 20 100

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperaleta kemampuan berpikir kritis siswa. L[
diperoleh melalui lembar kerja siswa (LKS). Hal teilihat bahwa hasil dari penyelesaian LKS padéepmiar
pertama memiliki persentase ratdanya 86% yang masih tergolong tinggi. Sedandé@mampuan berpik
kritis siswa memngalami peningkatan peruan kedua dengan persentase ratanya 90,809

Hasil penilaian kemampuan berpikir kritis siswaaseh proses belajar mengajar dinilai mengguni
lembar observasi. Ada 5 aspek yang dinilai yaituemMderikan pertanyaan, menganalisis data/inforr
mendeinisikan istilah, menarik kesimpulan dan rasa ingimu. Hasilnya dapat dilihat pada Tab:

Tabel 6. Kualifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa M elalui Lembar Observasi

Tingkat Frekuens | Persentase K ualifikasi
Pencapaian () (%)
87-10C 2 10 Sangat
Tinggi
81-8€ 13 65 Tinggi
75-8C 5 25 Cukup
60-74 - - Rendah
Sangat
=S¢ j i Rendah
Jumlal 20 100

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperdigita kemampuan berpikir kritis siswa. D
diperoleh melalui lembar observasi menunjukkan lzlwsiswa dengan presentase 10% memperoleh
dengan interval (8700) dengan kualifikasi sangat tinggi, siswa dengan persentase 65% memperoleh
dengan interval (886) dengan kualifikasi tinggi dan 5 siswa dengars@atase 25% memperoleh skor den
interval (7580) dengan kualifikasi cukup. Hal ini membuktikaathiva kemampuan berpikir kritis siswa tas
ratarata sehingga siswa dapat menguasai kosep dentan
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Nasution (1999), menyatakan bahwa faktor utama yaegyebabkan peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa adalah penerapan mettagury. Metodelnquiry memerlukan keterampilan berpikir yang banyak
ragamnya termasuk mengamati, melaporkan, mendssgdaip mengananlisis, mengklasifikasikan, menadisirk
mengkritik, meramalkan, menarik kesimpulan daminfasi yang dikumpulkan dan diolah. Selain itu Hand
(2013) menyatakan bahwa penggunaan strategi liik taaktu bertanya di dalam proses pembelajarga ju
akan memunculkan dampak keaktifan pada siswa unarigeluarkan pendapat dan dituntut untuk berpikir

kritis yang memungkinkan siswa untuk menemukan ketan di tengah banyaknya kejadian atau informasi
yang ada.

3.3 Hasll TesFor matif

Kualifikasi persentasi pencapaian siswa pada tesdtf yang dilaksanakan setelah proses kegiattajdoe
mengajar dengan penerapan metiodgiiry dipadu trik taktik waktu bertanya dapat dilihat pdcabel 7.

Tabel 7. Kualifikasi Hasil Tes Akhir

Tingkat Frekuensi | Persenta e

Pencagpaian 0 = (%) Kualifikasi
87-100 9 45 Sangat baik
81-86 8 40 Baik
75-80 3 15 Cukup
60-74 - - Kurang

<55 - - Gagal

Jumlah 20 100

Menurut Akyuwen (2015) dalam Sernasak (2017), aesétif adalah tes yang digunakan untuk mengukur
seberapa jauh siswa telah menguasai kompeteresitiedeperti yang dirumuskan dalam indikator Haeddjar.

Berdasarkan Tabel 7. terlihat bahwa sebanyak 9as{g®%) mampu menguasai indikator pembelajaran
dengan kualifikasi sangat baik, 8 siswa (40%) dangaalifikasi baik, dan 3 siswa (15%) dengan Kikdii
cukup. Jika dibandingkan dengan nilai KKM dengata-rata skor pencapaian siswa pada tes formatikama
dapat dikatakan pencapaian kemampuan siswa begatta kategori tuntas dengan rata-rata skor pendcapaia
pada tes formatif adalah 71,51% dari KKM yangtdjpan.

Dapat disimpulkan bahwa, proses pembelajaran depga@rapan metodaquiry dipadu trik taktik waktu
bertanya dapat meningkatkan hasil belajar siswa gadsep sel.

3.4 Nilai Akhir

Nilai akhir merupakan hasil belajar siswa yang dafileetahui dari presentase tingkat penguasaarasisw
pada nilai proses dari aspek kognitif, afektif deikomotor dan presentase penguasaan siswa paitldesas
formatif. Tingkat penguasaan setiap siswa berbedi&hbini dapat terlihat dari hasil nilai akhir. Batualifikasi
nilai akhir (NA) dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Kualifikasi Nilai Akhir

Tingkat Frekuensi | Persentase K ualifikas
Pencapaian ) (%)

87-100 18 90 Sangat baik
81-86 2 10 Baik
75-80 - - Cukup
60-74 - - Kurang

<55 - - Gagal

Jumlah 20 100

Berdasarkan hasil dibuktikan nilai akhir yaitu iSwsa dengan persentase 90% memperoleh nilai dengan
interval (87-100) dengan kualifikasi sangat badgangkan 2 siswa dengan persentase 10% mempeilaieh n
dengan interval (81-86) dengan kualifikasi bailkaJdibandingkan dengan nilai KKM dengan rata-ratar s
pencapaian siswa pada nilai akhir, maka dapat alkat pencapaian kemampuan siswa berada pada kategor
tuntas dengan rata-rata skor pencapaian adala6%9,0

Peningkatan dan ketuntasan belajar yang diperdkdh semua siswa ini menunjukkan bahwa penerapan
metode inkuiri yang dipadukan dengan strategi tiilktik waktu bertanya berhasil meningkatkan hbesihjar
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kognitif siswa karena dengan ikuiri dapat mendorsisgva untuk mencari dan menemukan konsep dengén le
baik. Hal ini selaras dengan pendapat Sanjaya qRR11) yang menyatakan bahwa salah satu keunggulan
inkuri adalah menekankan pada aspek kognitif, dfelkin psikomotor secara seimbang sehingga pefajara
menjadi lebih bermakna. Selain itu, menurut Kasveatd (2009) dalam proses ikuri siswa belajar diatil
untuk berpikir kritis. Implementasi metode ini lebinenekankan pada pencarian (search) pengetahtipadia
perolehan (acquisitoin) pengetahuan sehingga sisampu melakukan penyelidikan mengapa suatu peaistiw
dapat terjadi serta mampu mengumpulkan dan mengal@hsecara ilmiah untuk mendapatkan jawaban.

4, Kesmpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat dikanpbahwa penerapan metddquiry dipadu trik
taktik waktu bertanya dapat meningkatkan kemampgapikir kritis siswa dan pencapaian hasil bel@jatogi
konsep sel, hal ini terlihat dari:

1. Adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis sis@telah diajarkan dengan penerapan metodeiry
dipadu trik taktik waktu bertanya. Hal ini dibutikemelalui rata-rata hasil kerja LKS pada pertemuan
pertama adalah 86%, dan pada pertemuan kedua rkahingnjadi 90,80%.

2. Kemampuan awal seluruh siswa sebelum proses betajagajar tidak mencapai KKM dengan rata-rata tes
awal adalah 31%, dan setelah proses pembelajdedukiin dengan penerapan metdaguiry dipadu trik
taktik waktu bertanya, hasil belajar siswa dapaheapai KKM, hal ini dibuktikan pada tes kemampuan
akhir dengan perolehan nilai rata-rata mencap&l?a,
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